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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di bab 4, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pelaporan keberlanjutan pada industri tambang seperti Adaro Energy, Agincourt 

Resources, ANTAM, Bukit Asam, Indika Energy, ITM, Kaltim Prima Coal, 

Kideco, Mitrabahtera Segara Sejati, Pertamina Drilling, Pertamina EP Cepu, 

Petrosea, PT Timah, dan Vale mengungkapkan laporan keberlanjutan yang 

hampir sama. Perusahaan-perusahaan tersebut seluruhnya dimiliki oleh 

Pemerintahan Indonesia yang bergerak di bidang pertambangan. Sama halnya 

pada industri minyak dan gas, perusahaan seperti AKR, Badak LNG, Medco 

Energy, Pertamina, Pertamina Geothermal Energy, Perusahaan Gas Negara, SKK 

Migas, dan Star Energy Geothermal juga dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. 

Dalam menyusun laporan keberlanjutan, kedua industri tersebut menjelaskan 

aspek-aspek mengenai kegiatan ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai upaya 

pertanggungjawaban perusahaan atas kegiatan operasinya yang dilakukan. 

2. Laporan keberlanjutan yang dibuat oleh 14 perusahaan di industri tambang dan 8 

perusahaan di industri minyak dan gas menggunakan pedoman GRI G4 dan GRI 

Standar. Pada kinerja ekonomi baik di industri tambang atau minyak dan gas, 

indikator yang paling banyak diungkapkan adalah indikator EC1 (nilai ekonomi 

langsung yang dihasilkan). Pada kinerja lingkungan di industri tambang, indikator 

yang paling banyak diungkapkan adalah indikator EN8 (total pengambilan air). 

Sementara pada industri minyak dan gas, indikator lingkungan yang paling 

banyak diungkapkan adalah EN3 (konsumsi energi dalam organisasi). Pada 

kinerja sosial di industri tambang, indikator yang paling banyak diungkapkan 

adalah LA1 (jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover 

karyawan), HR5 (operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 

melakukan eksploitasi pekerja anak), SO1 (persentase operasi dengan pelibatan 

masyarakat lokal), dan PR9 (nilai moneter denda yang signifikan atas 
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ketidakpatuhan). Sementara pada industri minyak dan gas adalah LA1 (jumlah 

total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan), HR4 (operasi 

dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau berisiko tinggi 

melanggar hak), SO1 (persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal), dan 

PR3 (jenis informasi produk dan jasa).  

3. Perkembangan laporan keberlanjutan pada industri tambang lebih konsisten dan 

teratur dalam membuat laporan keberlanjutan. Terdapat dua perusahaan pada 

industri tambang yang secara konsisten membuat laporan keberlanjutan dari tahun 

2006-2017 yaitu ANTAM dan PT Vale. Pada tahun 2015 dan 2016 menjadi tahun 

terbanyak dalam pembuatan laporan keberlanjutan bagi perusahaan di industri 

tambang. Sementara, perkembangan laporan keberlanjutan pada industri minyak 

dan gas lebih rendah dibandingkan industri tambang. Tidak ada perusahaan yang 

konsisten membuat laporan keberlanjutan dari tahun 2006-2017. Tahun 2013 dan 

2016 menjadi tahun terbanyak dalam pembuatan laporan keberlanjutan bagi 

perusahaan di industri minyak dan gas. 

4. Perbandingan laporan keberlanjutan dapat dilihat pada seberapa banyak 

perusahaan mengungkapkan 3 kinerja utama. Semakin banyak jumlah indikator 

yang diungkapkan, maka semakin baik pula perusahaan tersebut concern pada 

kinerja perusahaannya. Perusahaan yang memiliki jumlah laporan keberlanjutan 

yang banyak, tidak berarti setiap indikator pada kinerja ekonomi, lingkungan, dan 

sosial juga menjadi yang paling banyak diungkapkan. Tujuan dan prioritas setiap 

perusahaan berbeda-beda. Maka dari itu, setiap perusahaan memiliki jumlah 

pengungkapkan indikator yang berbeda-beda pula. Jumlah laporan keberlanjutan 

yang sama tidak menunjukkan kesamaan pula dalam jumlah pengungkapan 

indikator perusahaan. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan pada industri tambang, minyak dan gas sebaiknya menjaga konsistensi 

dalam membuat laporan keberlanjutan sebagai upaya pertanggungjawaban, 

karena kedua industri tersebut memiliki kaitan yang erat dengan isu lingkungan. 
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2. Perusahaan sebaiknya dapat mempermudah pembaca dalam memahami laporan 

keberlanjutan dengan memberikan kode indeks berupa indikator-indikator dari 

GRI Standar dan GRI Sector. 

3. Perusahaan sebaiknya meningkatkan pengungkapan indikator yang memiliki 

tingkat pengungkapan yang masih rendah dan mempertahankan pengungkapan 

indikator yang memiliki tingkat pengungkapan yang sudah tinggi.  
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